BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Pengantar dasar dari peneliti dalam menciptakan gagasan tulis ini merupakan
wujud nyata serta uji coba dalam mengaplikasikan besar pengetahuan pihak peneliti
mengenai teori dan sifat maskulinitas yang telah peneliti pahami dari berbagai sumber valid
untuk menganalisis karya produksi film dalam negeri, Koboy Kampus. Sebagaimana besar
pengetahuan dan secara obyektif peneliti, selama menempuh studi dan mendapatkan bekal
di mata kuliah yang menjadi pengantar dalam menganalisis sebuah studi kasus.

Menurut sudut pandang peneliti secara obyektif, dalam film Koboy Kampus, peneliti
menemukan titik benang merah dalam menganalisis sebuah karya yang dimana karya
tersebut bisa dijadikan sebagai patokan dari berbagai sudut pandang dengan teori-teori yang
berbeda tetapi saling berhubungan dalam lingkup ilmu komunikasi.

Atas dasar sebagai pengantar peneliti dalam menganalisis film tersebut, yang dimana
Jason Ranti sebagai pemain utama, yang dimana secara teknis baik di dalam layar dan di
balik layar, secara subyektif tokoh Jason Ranti merupakan sosok karakter yang dimana
memiliki aura maskulinitas yang kontras. Melalui karakter Jason Ranti, apabila dilihat dari
sudut pandang lingkup ilmu komunikasi, kemudian ditelaah menggunakan teori semiotika
dan fokus kedalam sifat-sifat yang mengandung maskulinitas, peneliti mendeskripsikan
mengenai sudut pandang teori maskulinitas dan menjabarkan teori pencarian makna
menggunakan segitiga simbol milik Charles Sanders Pierce, teori milik Connel, Beynon
sebagai referenesi mengenai maskulinitas.

Peran pria secara budaya patriarki, seolah memperlihatkan bahwa dirinyalah yang

merasa paling superior apabila disandingkan dengan wanita dalam subordinasi tertentu,
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maka dari itu, peneliti berusaha memberikan sedikit edukasi mengenai bagaimana suatu
patokan dan sejarah adanya bagaimana adanya separasi antara masculinity and feminism di
dalam lingkup masyarakat yang dijadikan suatu garis keras dalam fungsi peran, gender, dan
aspek lainnya.

Sifat maskulinitas yang ditampilkan dalam film, merupakan bentukan bagaimana
konstruksi biologis dan peran gender antara pria dan wanita dapat terbentuk, meskipun dari
segi spiritualis, manusia merupakan kodrati yang sama, tetapi dalam penanaman konsep
dari benang merah dalam khalayak, pria merupakan kasta yang dominan apabila
disandingkan dengan fungsional peran wanita secara keseluruhan.

V.2, Saran
V.2.1. Saran Akademis

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan bentuk penggambaran bagaimana
maskulinitas dan feminism dapat tertanam dalam karakter individu dan memiliki tingkatan
maskulinitas yang berbeda. Harapan peneliti untuk kedepannya, untuk peneliti selanjutnya
ketika menggunakan karya tulis ini sebagai referensi, lebih dipertajamkan lagi kedetailan
dari simbol dan pemaknaan untuk menganalisis konsep maskulinitas dalam film yang
diteliti.
V.2.2. Saran Praktis

Sebagai sumbang saran, untuk para kreator film lokal Indonesia, lebih

diperbanyak dalam memproduksi karya film seperti Koboy Kampus ini, karena semakin

memasuki era modernisasi, kawula muda secara psikologis dan mentalnya, secara tidak

langsung mulai terkikis dalam cerita sejarah dalam memperjuangkan kemerdekaan dalam

berdemokrasi dan ikut andil dalam menyuarakan realitas yang ada di lapisan masyarakat,

sehingga generasi pelajar dasar, terbangunnya karakter yang memiliki khas bahwa dasar dari
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negara merupakan suatu pegangan untuk berbangsa dan bernegara, sehingga melalui karya,

dan sumber daya manusia, harga diri negara tidak terpandang sebelah mata oleh eksternal
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